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SUMMARY 

 

Augusta Ferrara. Test of LOF Efficacy from Papaya Fruit Waste on Soil NPK 

Nutrient and Latex Production In Smallholder Rubber Plantation, Payaraman Sub-

District, Ogan Ilir (Supervised By Dwi Setyawan ) 

 

Rubber plantations in Indonesia are one of the main commodities with a 

land area of 3.4 million hectares, and 85% of it is managed by the people but with 

a low level of productivity. Liquid Organic Fertilizer (LOF) is a type of fertilizer in 

the form of a solution which plays an important role in increasing the production 

success of a plant because the content in it is able to overcome the problem of 

nutrient deficiency in plants. This study aims to see whether the application of liquid 

organic fertilizer from papaya fruit waste has a significant effect on NPK levels in 

the soil. This research was conducted in Payaraman District, Ogan Ilir, while the 

design used in this study was a split plot design. The main plot was weeding (with 

and without) while the subplot was 5 levels of LOF dosage namely P0, P1, P2, P3, 

and P4 which were repeated 3 times P0 = 0% dilution level = 1000 ml water, P1 = 

1% =10 ml POC + 990 ml water = 1000 ml, P2 = 2% = 20 ml POC + 980 ml water 

= 1000 ml, P3 = 3% = 30ml POC + 970 ml water = 1000 ml, P4 = 4% = 40 ml POC 

+ 960 = 1000 ml water. The results showed that the application of Liquid Organic 

Fertilizer from papaya fruit waste, that the dose of P4 (POC 4%) was the treatment 

with the highest rubber latex production, the T2P2 treatment (Plants weeded + POC 

dose 2%) was the best dose for soil N-total nutrient content and P -soil available, 

and T2P1 treatment (plants weeded + 1% POC dose) is the treatment with the best 

dose of K-dd. The results of the study recommended the use of P4 treatment (4% 

POC) because the addition of 4% POC to T2P4 and T1P4 showed the most results 

every week. 
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RINGKASAN 

Auhgusta Ferrara. Uji Efikasi POC Limbah Buah Pepaya terhadap Kadar Hara 

NPK Tanah dan Produksi Lateks pada Lahan Perkebunan Karet Rakyat, Kecamatan 

Payaraman, Ogan Ilir (Dibimbing oleh Dwi Setyawan). 
 

 

Tanaman karet di Indonesia merupakan salah satu komonditi utama dengan 

luas lahan mecapai 3,4 juta hektar, dan 85% di kelolah oleh rakyat namun dengan 

tingkat produktivitas yang masih kurang. Pupuk Organik Cair (POC) merupakan 

jenis pupuk berbentuk larutan yang berperan penting dalam meningkatkan 

keberhasilan produksi suatu tanaman karena kandungan didalamnya mampu 

mengatasi masalah defisiensi hara pada tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah pengaplikasian Pupuk Organik Cair limbah buah pepaya 

berpengaruh nyata terhadap kadarhara NPK dalam tanah. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Payarman, Ogan Ilir, adapun rancangan yang di 

gunakan pada penelitian kali ini adalah racangan petak terbagi (split plot) dengan 

petak utama adalah penyiangan gulma (dengan dan tanpa pembersihan) dan anak 

petak adalah dosis POC sebanyak 5 taraf yaitu P0, P1,P2, P3, dan P4 yang di ulang 

sebanyak tiga ulangan P0 = 0% taraf pengenceran = 1000 ml air, P1 = 1% =10  ml 

POC + 990 ml air = 1000 ml, P2 = 2% = 20 ml POC + 980 ml air = 1000 ml, P3 = 

3% = 30ml POC + 970 ml air = 1000 ml, P4 = 4% = 40 ml POC + 960 = 1000 ml 

air. Hasil penelitian menujukan bahwa pengaplikasian Pupuk Organik Cair limbah 

buah pepaya bahwa  dosis P4 (POC 4%) merupakan perlakuan dengan produksi 

geta karet tertinggi, perlakuan T2P2 (Tanaman disiangi + dosis POC 2%) 

merupakan dosis terbaik terhadap kadar hara N-total tanah dan P-tersedia tanah, 

dan perlakuan T2P1 (tanaman disiangi + dosis POC 1%) merupakan perlakuan 

dengan dosis terbaik terhadap K-dd. Hasil penelitian merekomendasikan 

penggunaan perlakuan P4 (4% POC) karena penambahan POC 4% pada T2P4 

maupun T1P4 menujukan hasil yang paling banyak disetiap minggunya. 

 

Kata kunci : NPK tanah, Pupuk Organik Cair, Sanitasi Tanaman Karet  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Tanaman karet di Indonesia merupakan komoditi utama yang ada di 

Indonesia dengan luas lahan 3,4 juta hektar dengan 85% dikelola oleh rakyat atau 

badan swasta dan sisanya dikelola oleh pemerintah (Apluina et al., 2019). Tingkat 

prodiktivitas tanaman karet di Indonesia sendiri mengalami penurunan yakni pada 

tahun 2017 produktivitas tanaman karet di Indonesia mencapai 1,035.605 ton 

sedangkan produksi karet pada tahun 2019 produktivitas tanaman karet mengalami 

penurunan menjadi 944.192 ton (Direktorat jendral perkebunan, 2021). Pupuk 

merupakan salah satu aspek dalam menunjang pertumbuhan tanaman dimana pupuk 

sendiri terbagi menjadi dua bagian yakni pupuk organik dan pupuk kimia 

(Suhastyo, 2019). Meskipun pupuk organik memiliki kelemahan di bandingkan 

pupuk kimia seperti reaksinya yang lebih lamban namun pupuk organik sendiri 

memiliki kelebihan seperti pengaplikasiannya lebih mudah, tidak mencemari 

lingkungan (Kusma Prasmusita, 2018). 

Lingkungan tumbuh tanaman karet sangat jarang diperhatikan oleh 

masyarakat dimana masih terdapat banyaknya gulma yang tumbuh, gulma sediri 

merupakan tumbuhan pengganggu yang memiliki sifat negatif atau merugikan. 

Dilihat dari sifatnya maka pengelolaan gulma secara terminologi ada dua yaitu 

pengendalian dan pemberantasan. Pengendalian gulma adalah kegiatan pengelolaan 

gulma dengan cara menekan keberadaan atau populasi gulma hingga tingkat yang 

tidak merugikan secara ekonomis. Pemberantasan gulma yaitu upaya untuk 

menghilangkan atau memusnahkan bagiannya dari suatu areal (Sembodo, 2010).  

Salah satu pengendalian gulma yang cukup efektif dan telah berlangsung 

lama yaitu sanitasi atau pembersihan pada lahan, dengan tujuan menurunkan 

populasi gulma yang dapat menimbulkan penyakit pada tanaman meskipun sanitasi 

ini memerlukan waktu dan tenaga namun dampak pada lahan karet yang telah di 

lakukan sanitasi cukup besar dimana dengan tidak adanya gulama pada  lingkunan 

tanaman karet dapat menunjang peningkatan daya tumbuh dan daya tahan hidup, 
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hal ini di karenakan unsur-unsur kebutuhan tanaman dapat terpenuhi unsur-unsur 

tersebut merupakan cahaya, suhu, air, udara dan hara tanaman (Turrini, 2012). 

Pupuk organik cair merupakan pupuk organik yang berbentuk cair sehingga 

mengandung hara yang berbentuk larutan, dengan hara yang berbentuk larutan ini 

diharapkan agar mudah di serap oleh tanaman (Nyoman, 2012). Pada POC pepaya 

mengandung mikroba Actinomycetes yang merupakan bakteri pelarut dan bakteri 

selulotik (Kusmiadi, 2015) mikroba ini merupakan mikroba yang berfungsi sebagai 

pelarut fosfat fungsi mikroba ini sendiri sama seperti Bacillus sp, Aspereglius 

awmori, dan Penicilum sp mikroba mikroba tersebut di identifikasi mampu 

melarutkan bentuk P menjadi PO4 hal ini mengakibatkan lebih mudah di serap oleh 

tanaman sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan tanaman 

(Widiyati, 2013). Bakteri Pseudomonas sp dan fungi Penicillium sp dapat 

mensubtitusi Sebagian atau keseluruhan p yang di butuhkan oleh tanaman sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara P, bakteri ini juga memiliki 

potensi yang sama dengan pupuk TSP  dalam hal menyediakan unsur hara P. 

Pupuk organik cair (POC) merupakan jenis pupuk berbentuk larutan yang 

berasal dari dekomposisi bahan bahan organik. Pupuk organik cair ini mengandung 

unsur-unsur penting yang digunakan tanaman untuk pertumbuhannya dan dapat 

meningkatkan produksi tanaman. Selain itu, pengunaan pupuk organik cair ini 

dapat mengurangi pengunaan pupuk kimia dimana penggunaan pupuk kinmia 

sacara berlebihan  dapat mengakibatkan kerusakan struktur tanah dan memiskinkan 

unsur hara yang terdapat pada tanah apabila masyarakat mau menggunakan pupuk 

organik cair ini maka akan mengurangi penggunaan pupuk buatan yang 

mengandung zat-zat kimia yang akan merusak struktur tanah dan dapat membunuh 

organisme yang bermanfaat pada tanah apabila digunakan secara berkelanjutan 

(Widyabudiningsih et al., 2021). 

Uji efikasi merupakan suatu kegiatan yang dilakuan untuk mengetahui 

pengaruh dari pupuk ataupun bahan pembenah tanah terhadap pertumbuhan atau 

produktivitas tanaman, dalam halini dapat diartikan bahwa uji efikasi POC buah 

papaya pada tanaman karet merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengatahui 

pengaruh POC buah pepaya terhadap pertumbuhan atau produktivitas tanaman 

karet. 
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Buah pepaya sendiri memiliki banyak enzim yang terkandung di dalamnya 

seperti enzim papain, alkaloid karpina, glukosid, kaposid, dan masih banyak lagi 

enzim yang terkandung di dalamnya (Susanto, 2012) dan juga pepaya merupakan 

salah satu tanaman yang banyak di jumpai di Indonesia, buah pepaya sendiri hampir 

semua bagiannya dapat di manfaatkan, pada buah pepaya sendiri mengandung 

karbohidrat, kalsium, potassium, dan fosfor yang tinggi (Suketi, 2010) dimana 

dengan kandungan tersebut buah pepaya sangat baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan mikroorganisme dan tanaman. 

Menurunnya tingkat produktivitas tanaman karet yang terletak pada 

Kecamatan Payaraman ini sendiri bisa terjadi dari berbagai macam faktor salah 

satunya dikarenakan minimnya pengetahuan petani karet tentang pemupukan 

terutama pupuk organik cair dimana petani karet di sini masih terpaku 

menggunakan pupuk kimia yang dapat mencemari lingkungan, jika lingkungan dari 

pertumbuhan karet telah rusak maka dapat menurunkan tingkat produktivitas 

tanaman karet itu sendiri, hal ini menjadi permasalahan yang cukup pelik bagi 

petani karet yang berada di Kecamatan payaraman karena 100% lahan perkebunan 

karetnya di kelolah oleh rakyat. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dimana petani karet Kecamatan 

Payaraman mengalami penurunan tingkat produktivitas karet, dan masih 

menggunakan pupuk kima sebagai penunjang peningkatan produktivitas tanaman 

karet penggunaan pupuk kima yang berkelanjutan mampu mencemari lingkungan, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi dari pupuk organik cair 

(POC) buah pepaya terhadap N,P,K tanah dan produktivitas tanaman karet pada 

lahan perkebunan karet milik rakyat di Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka rumusan 

masalah yang didapatkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak pengaruh pengaplikasian pupuk organik cair (POC) 

pepaya tehadap N,P,K tanah dan produktivitas tanaman karet  

2. Apakah ada perlakuan terbaik yang dapat meningkatkan produksi lateks 

serta kandungan N,P dan K tanah? 
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1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah pengaplikasian sanitasi lahan dan berbagai taraf 

dosis pupuk organik cair limbah buah pepaya dapat meningkatkan 

produksi karet. 

2. Untuk menguji adakah dosis terbaik pada limbah buiah pepaya dalam 

meningkatkan kadar N,P dan K tanah setelah pengaplikasian sanitasi lahan 

dan berbagai taraf dosis. 

1.4   Hipotesis Penelitian 

1. Diduga pengaplikasian perlakuan sanitasi lahan dan pupuk organik cair 

limbah buah pepaya berpengaruh nyata terhadap produksi lahan. 

2. Diduga ada perlakuan terbaik dalam meningkatkan produksi lateks serta 

kandungan N,P dan K terbaik. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

     Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberi pengetahuan mengenai 

pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) buah pepaya terhadap N,P,K tanah 

dan produktivitas tanaman karet. 
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